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Monorel-MRT
Dibangun
Bersamaan

Monorel sisi timur dan barat
dibangun setelah Green Line
dan Blue Line.

KEBON SIRIH — Pembangunan
sarana transportasi massal monaorel
akan dilalukan berbarengan dengan
Mass Rapid Transit (MRT). Guber-
nur DEI Joko Widodo (Jokowi)
mengatakan pembangunan jalur
monorel Blue Line dan Green Line
serta pembangunan monorel sisi
timur dan sisi, barat tidak akan
berbenturan.

Ia mengungkapkan salah satu
dari dua proyek monorel itu akan
dikerjakan terlebih dahulu. “Setelah
MRT, sekarang kita sedang siap-
siap untuk membangun sarana
transportasi massal lainnya di Jakar-
ta, yaitu monorel, Keduanya (mono-
rel dan MRT) akan kita bangun
bersamaan,” kata Jokowi di Balai
Kota, Jakarta Pusat, Senin (6/5).

Pembangunan monorel akan
dibagi menjadi dua tahap. Tahap
pertama, yaitu jalur Green Line
dan Blue Line. Kemudian, tahap
kedua, yakni jalur sisi timur dan
sisi barat. Kedua monorel tersebut
juga dikerjakan oleh dua kontraltor
yang berbeda. Jalur Green Line dan
Blue Line dikerjakan oleh PT Jakar-
ta Monorail. Sedangkan, sisi timur
dan barat, yakni bekasi-Cawang
dan Cibubur-Cawang, dibangun
oleh PT Adhi Karya.

“Pembangunan monorel untuk
jalur Green Line dan Blue Line
oleh PT Jakarta Monorel kemung-
kinan alan kita lakulkan lebih dulu
sehingga keduanya tidak berben-
turan. Setelah itu, baru kita lkonek-
sikan satu sama lain,” ujar Jokowi.

Ta pun mengaku sudah melaku-
kan koordinasi dengan Kementerian
Perhubungan (Kemenhub) terkait

rencana pembangunan monorel dan
MRT di Ibu Kota. “:‘Hampir setiap
minggu kita bertemu dengan Ke-
menhub untuk membicarakan pem-
bangunan kedua transportasi masal
itu,” katanya. .

Selain itu, Menteri BUMN Dah-
lan Iskan mengungkapkan monorel
di tengah kota akan berukuran lebih
besar dibanding moda transportasi
serupa di negeri jiran, seperti Ma-
laysia dan Singapura. “Monorel
dalam kota berulnuran dua kali lebih
besar dibandingkan monorel di
Kualalumpur, Malaysia,” ujarnya.

Satu gerbong monorel didesain
untuk bisa menganglkut 200 penum-
pang. Sedangkan, untuk rute Ban-
dara Scekarno-Hatta ukurannya
lebih keeil dari monorel rute dalam
lota, namun lebih besar dari ukuran
monorel di Bandara Changi, Sin-
gapura.

Untuk rute Bandara Soekarno-
Hatta, ia berharap kontrak kerja
sama (KKS) akan segera terlaksana
antara PT Angkasa Pura 2 dan kon-
sorsium BUMN penyedia (ADHI -
INKA - LEN). “Diharaplan setelah
18 bulan usai MoU dilaksanakan,
bisa siap beroperasi,” lkata Dahlan.

Moda monorel dipilih karena
kapasitas anglkut yang besar dengan
kerampingan dan radius putar yang
kecil sehingga sangat cocok untuk
daerah urban. Dengan desain ele-
vated, moda ini akan memecahkan
kemacetan lalu lintas dan menjamin
ketepatan walktu perjalanan. Selain
itu, monorel juga ramah lingkungan
karena menggunakan tenaga listrik
De, ‘

ITa juga mengaku puas atas hasil
desain monorel yang nantinya akan
dipergunakan untuk transportasi
di wilayah Jabodetabek. “Secara
fisik praktis sempurmna,” ujar Dah=
lan,
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